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ABSTRAK 

Aprilia, Erina Arika. 2020. “Uji Kadar Fitokimia pada Daun Dadap Ayam 

(Erythrina variegata L.) sebagai Tumbuhan Obat. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing 1 (Dr. Yetty Hastiana, M.Si) dan Pembimbing 2 (Hendra, 

S.Pd., M.Si.) 

 

Kata Kunci: Etnobotani, Fitokimia, Ekstrak Tumbuhan Dadap Ayam (Erythrina 

variegata L.) dan Tanaman Obat 

 

Pemanfaatan tanaman untuk dijadikan sebagai obat tradisional salah satunya 

adalah tumbuhan dadap ayam (Erythrina variegata L.). Hubungan timbal balik 

antara manusia dengan tumbuhan serta menyangkut pemanfaatan tumbuhan untuk 

kepentingan budaya dan kelestarian sumberdaya alam, tidak hanya mengenai data 

botani taksonomi saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan botani yang bersifat 

kedaerahan berupa interpretasi dan asosiasi inilah yang disebut etnobotani. 

Etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 

dan tumbuhan. Etnobotani merupakan studi terkait pengetahuan masyarakat lokal 

tentang botani. Ilmu etnobotani berkisar pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan 

oleh orang-orang di sekitarnya, yang pada aplikasinya mampu meningkatkan daya 

hidup manusia. Salah satu tumbuhan yang dijadikan sebagai obat adalah tumbuhan 

dadap ayam. Tumbuhan dadap ayam adalah tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai 

anti mikroba, anti inflamasi, anti piretik, serta anti malaria. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kadar fitokimia pada daun tumbuhan dadap ayam sehingga dapat 

dijadikan sebagai obat. Metode rancangan percobaan menggunakan desain non 

eksperimen, dengan analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada daun dadap ayam menghasilkan kelima senyawa yaitu 

alkaloid 15,35 %, flavonoid 3,501 %, saponin 6,67 %, steroid 3,11 % dan tanin 

0,14 %. Daun pada tumbuhan dadap ayam berfungsi sebagai obat antibakteri, 

antimalaria, antiradang, antioksidan, pelancar ASI dan mencegah keguguran   
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ABSTRACT 

 

 Aprilia, Erina Arika. 2020. "Test of Phytochemical Levels on the Leaves of 

Chicken Dadap (Erythrina variegata L.) as a Medicinal Plan. thesis. Biology 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. 

Muhammadiyah University of Palembang. Supervisor 1 (Dr. Yetty Hastiana, M.Si) 

and Supervisor 2 (Hendra, S.Pd., M.Si.) 

 

Keywords: Ethnobotany, Phytochemicals, Plant Extracts of Chicken Dadap 

(Erythrina variegata L.) and Medicinal Plants 

 

 One of the uses of plants to be used as traditional medicine is the dadap 

ayam (Erythrina variegata L.). The reciprocal relationship between humans and 

plants and plant management for the benefit of culture and the preservation of natural 

resources, is not only about taxonomic botanical data, but also botanical knowledge 

that is regional in the form of interpretation and this relationship is called ethnobotany. 

Ethnobotany is a study related to local people's knowledge about botany. The science 

of ethnobotany revolves around the use of medicinal plants by people around them, 

which in their application are able to increase human life power. One of the plants 

that is used as medicine is the dadap ayam plant. Dadap ayam is a plant that has 

anti-microbial, anti-inflammatory, anti-pyretic, and anti-malarial functions. This 

study aims to determine the phytochemical content of dadap ayam leaves so that it 

can be used as medicine. The experimental design method used experimental design, 

with data analysis using quantitative descriptive. The results of this study indicate that 

the leaves of chicken dadap produced five compounds, namely alkaloids 15.35%, 

flavonoids 3.501%, saponins 6.67%, steroids 3.11% and tannins 0.14%. The leaves in 
the chicken dadap plant function as an antibacterial, anti-malarial, anti-inflammatory, 

antioxidant, breastfeeding agent and prevent miscarriage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini merupakan serangkaian penelitian dari studi etnobotani 

dibawah bimbingan dan tergabung kedalam penelitian payung. Penelitian ini diambil 

berdasarkan dari hasil data etnobotani sebelumnya oleh utami, (2020) terkait dengan 

pengembangan bahan ajar studi etnobotani. Berdasarkan latar belakang tersebut 

diatas perlu adanya penelitian lanjutan untuk menguji kadar total senyawa metabolit 

sekunder oleh karena itu, tumbuan yang akan diteliti adalah tumbuhan dadap ayam 

(Erythrina variegata L.) yang ingin dijadikan sebagai obat. 

Cara masyarakat mengetahui kearifan lokal antara lain mencakup pengobatan 

berbasis tanaman atau tumbuhan. Secara etimologis, kearifan lokal terdiri dari dua 

kata yaitu kearifan (Wisdom) dan lokal (Local). Menurut Marpaung (2018) kearifan 

lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. 

Salah satu cara pendokumentasian tersebut melalui kajian etnobotani 

tumbuhan berkhasiat obat yang memiliki keterkaitan dengan ketersediaan jenis 

tumbuhan obat di alam serta pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tentang 

pemanfaatan tumbuhan pengobatan secara tradisional oleh suku bangsa yang masih 

primitif. Secara terminologi, Etnobotani adalah studi yang mempelajari hubungan 

antara tumbuhan dan manusia (Husain, 2015: 3). 
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Tumbuhan yang akan diuji kadar fitokimia adalah daun dadap ayam. 

Tumbuhan dadap ayam (Erythrina variegata L.) merupakan tumbuhan yang 

memiliki banyak sekali khasiat sebagai obat tradisional, namun tidak banyak 

masyarakat yang mengetahuinya. Daun Tumbuhan Dadap ayam berkhasiat sebagai 

obat demam bagi wanita (demam nifas), pelancar ASI, perdarahan bagian dalam, 

sakit perut, dan mencegah keguguran. Setelah dilakukan uji fitokimia pada bagian 

daun tanaman ini dilaporkan memiliki kandungan alkaloida, flavonoida, saponin dan 

tanin. Kandungan zat-zat tersebut yang membuat tumbuhan Dadap ayam memiliki 

fungsi sebagai anti mikroba, anti inflamasi, anti piretik, serta anti malaria (Kholidha, 

Suherman dan Hartati, 2016: 282). 

Menurut Tjiphanata, Queljoe dan Sudewi, (2017: 92) Dadap Ayam 

(Erythrina variegata L.) merupakan tumbuhan termasuk famili Leguminosae, 

tersebar luas di Indonesia. Tumbuhan Dadap ayam adalah salah satu tumbuhan yang 

telah lama digunakan masyarakat Indonesia dalam pengobatan tradisional, 

diantaranya sebagai antidiare, antimalaria dan antipiretik. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, pada bagian daun terdapat senyawa alkaloid, 

flavonoid dan tanin. Sedangkan menurut Herlina, Supratman, Urbanas, Sutardjo, 

Abdullah dan Hayashi (2011:161) Tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat 

dalam pengobatan secara tradisional untuk penyakit malaria adalah daun dadap ayam. 

Bagian tumbuhan dadap ayam yang digunakan dalam pengobatan tradisional adalah 

daun. Penyakit malaria yang disebabkan oleh empat spesies parasit protozoa dari 
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jenis Plasmodium. Berdasarkan hasil penelitian pada bagian daun terdapat senyawa 

alkaloid, flavonoid dan tanin   

Perlu mengetahui kandungan senyawa metabolit sekundernya yang akan 

diujikan melalui uji fitokimia. Kajian ilmu yang mempelajari sifat dan interaksi 

senyawa kimia metabolit sekunder dalam tumbuhan disebut fitokimia. Untuk 

menguji ekstrak pada tumbuhan Dadap ayam (Erythrina variegata L.) maka ekstrak 

tersebut akan dimaserasi. Uji senyawa metabolit sekunder dalam penelitian ini 

meliputi: alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan saponin. Untuk mengetahui berbagai 

zat warna dalam kandungan pada tanaman yang disebut histokimia. Histokimia 

adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui berbagai macam zat kandungan yang 

terdapat dalam jaringan tanaman (Hidayah, 2017). 

Berdasarkan penyataan diatas, Peneliti ingin melakukan invetarisasi 

kegunaan dan jenis tumbuhan dadap ayam sebagai tumbuhan obat.  Peneliti 

sebelumnya belum melakukan uji kadar fitokimia, sehingga peneliti perlu melakukan 

identifikasi kadar senyawa fitokimia meliputi: alkaloid, saponin, flavonoid, steroid 

dan tanin serta berdasarkan dengan referensi jurnal yang telah dibaca, peneliti 

mengambil 5 senyawa fitokimia tersebut yang berjudul “Uji Kadar Fitokimia pada 

Daun Dadap ayam (Erythrina variegata L.) sebagai Tumbuhan Obat. Penelitian ini 

merupakan serangkaian penelitian lanjutan dari serangkaian penelitian etnobotani 

yang dilakukan di beberapa daerah di Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Bagaimana uji kadar alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin pada 

tumbuhan Dadap ayam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui uji kadar alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin 

pada tumbuhan dadap ayam sehingga dapat dimanfaatkan sebagai obat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kandungan kimia dan 

manfaatnya pada tumbuhan dadap ayam (Erythrina variegata L.)  

2. Bagi peneliti memberikan pengalaman langsung di lapangan 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengambilan sampel dilakukan di Jakabaring Sport City. Palembang. 

b. Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia. Universitas Sriwijaya 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

a. Parameter fitokimia yang diamati pada daun dadap ayam ada senyawa kimia 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tanin. 

b. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

c. Sampel yang dijadikan penelitian adalah daun 
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F. Defenisi Operasional 

a. Fitokimia 

Fitokimia adalah cara mengidentifikasi senyawa bioaktif yang belum tampak 

dalam suatu uji yang dapat memisahkan bahan alam yang mengandung fitokimia. 

Fitokimia bertujuan memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang 

terkandung dalam bahan yang akan kita teliti (Asiyah, 2018: 9). Jadi fitokimia adalah 

kajian ilmu yang mempelajari sifat dan interaksi senyawa kimia metabolit sekunder 

dalam tumbuhan.  

b. Manfaat Daun Dadap Ayam 

 Daun dadap ayam digunakan untuk pengobatan cacingan, pelancar ASI, 

peluruh haid, demam, mencegah keguguran, antibakteri, antiinflamasi, antioksidan 

dan rematik (Anwar, Santoso dan Cahaya, 2013:46). 

 

c. Tumbuhan Obat 

Menurut Sada dan Tanjung, (2010: 40). Tumbuhan obat adalah tumbuhan 

yang salah satu atau seluruh bagian pada tumbuhan tersebut mengandung zat aktif 

(senyawa metabolit sekunder) yang berkhasiat bagi kesehatan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai penyembuh penyakit. Menurut Novitasari dan Putri, (2016: 10) 

Pengertian berkhasiat obat adalah mengandung zat aktif yang berfungsi mengobati 

penyakit tertentu atau jika tidak mengandung zat aktif tertentu tapi mengandung efek 

resultan/ sinergi dari berbagai zat yang berfungsi untuk mengobati.
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